BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertanian adalah salah satu bagaian pendongkrak ekonomi Indonesia, dan juga
termasuk sektor yang dominan dalam pendapatan masyarakat. Menurut data Badan
Pusat Statistik (BPS) Agustus 2020, ada sekitar 33,4 juta dari 270,20 juta penduduk
Indonesia yang bergerak di semua sektor komoditas pertanian, angka tersebut
mengalami penurunan jika dibandingkan dengan tahun 2019. Indonesia yang
menyandang sebagai negara agraris, semakin lama akan kehilangan nilai agrarisnya
karena terkikis oleh perkembangan industrial yang kini semakin diminati oleh
generasi baru, karena masih banyak presepsi bahwa sektor pertanian belum mampu
untuk memperbaiki kualitas ekonomi karena pendapatan yang tidak pasti. Untuk
mencegah hal itu harus ada kesinambungan peranan dari pemerintah dan masyarakat,
pemerintah menjaga dari hulu dengan penyediaan bibit, pupuk dan alat mesin
pertanian yang tepat, di hilir kebijakan stabilitas stok dan harga yang baik, sedangkan
di lapangan, peran masyarakat khususnya generasi baru lah yang menciptakan inovasi
dari proses hingga distribusi.

Untuk meningkatkan kualitas ekonomi petani, yang seharusnya dilakukan
adalah memberi perhatian pada pengoptimalan hasil pertanian yang kini terbilang
produktif, namun hal ini masih tersendat berbagai faktor khususnya distribusi hasil
panen yang kurang optimal karena memiliki banyak opsi jalur distribusi yang
memiliki keunggulan yang berbeda-beda dan juga minimnya informasi akan hal
tersebut. Kondisi yang perlu dikembangkan adalah keterhubungan pasar antara sektor
pertanian dengan sektor industri dan penyedia jasa, sehingga memunculkan suatu
informasi dan pilihan sektor bagi para penduduk di daerah pedesaan tersebut untuk

berpartisipasi (Timmer, 1990 dalam Harjanti et al., 2015).

Di Kabupaten Lamongan Kecamatan Mantup, sebagaian besar penduduknya
adalah petani yang bekerja dan berpenghasilan di sektor pertanian khususnya padi.
Dari hasil wawancara dengan ketua kelompok tani, para petani terdiri dari kelompok
usia produktif 15 - 64 tahun hingga kelompok umur tua usia 65 ke atas dengan

pendidikan terakhir rata-rata adalah SMP, SMA. Oleh karena itu diperlukan perhatian



terkait penangan hasil panen untuk memberikan informasi seputar strategi distribusi
kepada para petani di Kecamatan Mantup Kabupaten Lamongan yang memiliki
keterbatasan strategi dan informasi pada penanganan hasil pertaniannya, agar
penaganan hasil pertanian dapat dioptimalkan dan mampu meningkatkan pendapatan
ekonominya. Pengelolaan sumber daya alam yang optimal untuk kemashlahatan
manusia dianjurkan di dalam al Quran sebagaimana dituliskan dalam QS. Al A’raf
ayat 10:

0358085 U 3 Sl g &1 a5 (Y1 3 &6
“Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di muka bumi dan Kami
adakan bagimu di muka bumi itu (sumber) penghidupan. Amat sedikitlah kamu
bersyukur” (QS. Al A’raf: 10).
Salah satu bentuk rasa bersyukur kepada Allah SWT atas nikmat yang diperuntukkan
bagi umat manusia dengan cara memberdayakannya melalui usaha dan kerja untuk
kebaikan dunia dan akhirat. Berusaha dan bekerja tentunya tidak terlepas dari peran
memakmurkan bumi Allah SWT. Iltulah peran manusia sebagai khalifah untuk
memakmurkan bumi sehingga terwujud berbagai kemashlahatan dan terhindar dari
fasad (kerusakan).

Sementara itu penanganan pasca panen petani padi Kecamatan Mantup
Kabupaten Lamongan di jalur distribusi masih berkutik dangan mengandalkan
tengkulak yang menjanjikan uang cepat dan daya beli tinggi tanpa ada strategi
pertimbangan dari berbagai aspek seperti harga jual, baiaya pemasaran dan margin
keuntungan yang dijadikan pertimbangan dalam memilih jalur distribusi. Padahal
jalur distribusi hasil panen padi di Kecamatan Mantup memiliki 4 opsi jalur distribusi
yakni I. Petani - Konsumen. II. Petani - Pedagang Besar - Grosir - Konsumen. III.
Petani - Tengkulak - Pedagang Besar - Konsumen. IV Petani - Tengkulak - Pedagang
Besar - Grosir - Konsumen. Namun dengan 4 opsi jalur distribusi tersebut, petani
belum memiliki informasi mengenai jalur mana yang memiliki keuntungan paling
optimal. (Kodrat, 2009 dalam Eluxianda, 2010) fungsi saluran distribusi adalah
memindahkan barang dari produsen ke konsumen yang menimbulkan perbedaan
aliran barang, perbedaan (gap) tersebut meliputi geographical gap, time gap, quantity
gap variety gap dan communication & information gap. Menurut Mubyarto,1986
(dalam Harjanti et al, 2015) Sistem distribusi dianggap efisien apabila memenuhi dua

syarat sebagai berikut:



1. Mampu menyalurkan hasil-hasil dari petani (produsen) kepada konsumen dengan
biaya semurah-murahnya.

2. Mampu mengadakan pembagian yang adil kepada keseluruhan harga yang
dibayar konsumen terakhir kepada semua pihak yang ikut serta di dalam kegiatan

produksi dan distribusi barang itu.

Pada penelitian terdahulu oleh (Rima Yanti et al., 2017) dengan judul “Analisis
Ekonomi dan Penanganan Pasca Panen pada Jalur Distribusi Selda Lactuca Sativa L
dari Desa Candi Kuning, Kecamatan Baturiti, Sampai Kota Semarang” dengan
langkah-langkah perhitngan yaitu : menghitung margin pemasaran, margin
keuntungan dan Farm Gate Price menyimpulkan bahwa terdapat 5 jalur distribusi
selada dari Desa Candikuning, Kecamaatan Baturiti sampai Kota Denpasar. Dari 5
jalur distribusi itu di dapatkan margin pemasaran dan margin keuntungan tertinggi
dari seluruh jalur terdapat pada jalur (petani — pengepul — pengecer - pengecer pasar
swalayan — konsumen) dengan kehilangan pascapanen sebesar 17.32 % dan margin
pemasaran dan margin keuntungan yang terendah terdapat pada jalur V (petani —
pengepul - konsumen) dengan kehilangan pascapanen sebesar 14.29%.

Pada penelitian lainya (Sutan Saribumi Pohan, 2018) yang berjudul “Pengaruh
Produktivitas Petani dan Distribusi Hasil Pertanian atau Kebun Terhadap

Pemasarannya di Pasar Paranggede Kabupaten Boyolali Jawa Tengah” menyimpulkan

1. Efektivitas produksi hasil pertanian atau kebun memberikan kontribusi sebesar
74% terhadap hasil pemasaran (marketing) atau kegiatan penjualan hasil pertanian
atau kebun yang dilaksanakan oleh para penjual

2. Efektivitas interaksi para penjual hasil pertanian atau kebun dengan pengepul
(distribusi) memberikan kontribusi sebesar 84% terhadap pemasaran (marketing)
yang artinya distribusi dapat memenuhi kebutuhan para penjual (petani)

3. Efektivitas pemasaran (marketing) memberikan kontribusi sebesar 70%, hal ini
mempunyai makna bahwa pasar sebagai penyalur dan pemindah tangan hasil
pertanian/kebun/barang dari penjual kepada pengepul yang diharapkan dapat

menyalurkan hasil pertanian ke berbagai sektor kebutuhan konsumsi,

Maka untuk menekan kehilangan pasca panen yang tidak diharapkan akibat

strategi yang diambil dan tidak optimalnya pendapatan petani yang berdampak pada
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kualitas ekonomi petani, maka dibutuhkan strategi dan informasi sebagai bahan

pertimbangn melakukan penanganan pasca panen dengan mengevaluasi hasil panen

padi pada jalur distribusinya, dengan cara melakukan perhitungan Margin Pemasaran,

Farmers’s Share dan analisis Indeks Efisiensi Teknis (IET) dan Indeks Efisiensi

Ekonomis (IEE) serta mengidentifikasi Risikonya.

1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka problematika

peneleitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

o
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Bagaimana startegi distribusi pasca panen yang dilakukan petani di Kecamatan
Mantup Kabupaten Lamongan ?

Aspek apa saja yang perlu di cari informasinya dalam pemilihan jalur distribusi
yang di ambil petani di Kecamatan Mantup Kabupaten Lamongan ?

Dari evaluasi jalur distribusi hasil panen pertanian di Kecamatan Mantup

Kabupaten Lamongan, infomasi apa yang tepat di rekomendasikan?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

Mengetahui strategi distribusi pasca panen yang dilakukan petani di Kecamatan
Mantup Kabupaten Lamongan

Mengevaluasi pemilihian jalur distribusi yang di ambil petani di Kecamatan
Mantup Kabupaten Lamongan dengan melakukan perhitungan Margin
pemasaran, Farmers’ Share dan analisis Indeks Efisiensi Teknis (IET) dan Indeks
Efisiensi Ekonomis (IEE)

Memberikan informasi mengenai keunggulan dan kekurangan saluran distribusi
yang telah di evaluasi menggunakan hasil dari perhitungan Margin pemasaran,
Farmers’ Share dan analisis Indeks Efisiensi Teknis (IET) dan Indeks Efisiensi
Ekonomis (IEE) serta identifikasi risiko untuk direkomendasikan pada penangan

pasca panen pertanian di Kecamatan Mantup Kabupaten Lamongan

Manfaat Penelitian

Diharapkan penelitian ini dapat memberi manfaat sebagai berikut :



1. Bagi Mahasiswa, mampu mengimplementasikan ilmu yang didapat dari
perkuliahan sebagai bentuk pengabdian mahasiswa serta menyelesaikan skripsi
sebagai salah satu syarat menyelesaikan studi S1.

2. Bagi Universitas, sebagai bentuk pengabdian perguruan tinggi, sebagai
dokumentasi atas apa yang telah di teliti dan memberi refrensi kepada adik
tingkat yang akan melakukan penelitian di tahun yang akan datang.

3. Bagi Masyarakat khususnya petani di Kecamatan Mantup Kabupaten
Lamongan, mendapatkan informasi dan inovasi baru untuk mengembangkan

kualitas ekonomi dari sektor pertanian.

1.5 Ruang Lingkup

Ruang lingkup penelitian dibagi menjadi 2, yaitu batasan penelitian dan asumsi
penelitian dengan tujuan untuk menjaga pembahasan penelitian agar tidak

terjadi pelebaran penelitian.

1.5.1 Batasan Penelitian

Beberapa batasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Penelitian ini berfokus pada aktivitas distribusi penanganan hasil panen pertanian
padi di Kecamatan Mantup Kabupaten Lamongan.

2. Aktivitas yang di teliti adalah aktifitas oleh petani, tengkulak, dan pedagang

3. Pengambilan data dilakukan pada bulan Februari hingga Juni 2021

4. Data yang di ambil adalah data hasil panen padi yang telah melewati
penggilingan

5. Distribusi yang di lakukan petani dan setiap lembaga pemasaran adalah distribusi

hasil panen padi produk beras

1.5.2 Asumsi Penelitian

Adapun asumsi dari penelitian ini adalah sebgai berikut :
1. Petani di Kecamatan Mantup Kabupaten Lamongan mendapatkan keuntungan
yang tidak optimal di setiap penjualan hasil panennya.
2. Petani hanya mengandalkan negosiasi dengan lembaga pemasaran, untuk strategi

mengoptimalkan profit atau keuntungan



3. Besar kecil keuntungan yang di dapatkan dari penjualan hasil pertanian

bergantung pada proses negosiasi dan lembaga pemasaran yang di pilih



